BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan permainan teka-teki
kata terhadap kemampuan membaca permulaan usia 5-6 tahun. Menurut
para pakar secara garis besar, kemampuan membaca permulaan adalah
kesanggupan anak dalam mengenal huruf, membaca Kkata,
mencococokan kata dengan bunyi yang dilakukan dengan penuh
perhatian sehingga dapat memahami dan memaknai apa yang dibaca.
Sedangkan permainan teka-teki kata merupakan permainan yang
menyenangkan mengenai kata yang dalam memainkannya diperlukan
pengetahuan atau wawasan berfikir untuk dapat diselesaikan. Dalam
menyelesaikan sebuah teka-teki juga memerlukan pengetahuan dan cara
dari pemainnya untuk dapat diselesaikan dengan tepat dan benar.

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen merupakan
responden anak kelas B1 PAUD Tunas Kecapi yang diberi perlakuan
dengan penggunaan permainan teka-teki kata, sedangkan kelompok
kontrol merupakan responden anak kelas B2 PAUD Tunas Kecapi yang
tidak diberi perlakuan permainan teka-teki kata. Desain yang digunakan

pada penelitian ini menggunakan desain randomized control group pre-
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test & post-test, dimana penelitian ini melibakan 2 (dua) kelompok yang
diacak.

Berdasarkan hasil perhitungan pada pengujian hipotesis penelitian,

dapat diketahui bahwa

1. Hipotesis pertama yang membandingkan antara hasil pre-test dan
post-test kelas eksperimen menunjukkan thiung = 15,46 dan tiape =
1,70 pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan dk = 28, maka thiwung
lebih besar dari tpe, dengan demikian, Hy (hipotesis nol) yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh positif signifikan dari
penggunaan permainan teka-teki kata terhadap kemampuan
membaca permulaan usia 5 - 6 tahun ditolak, sedangkan H;
(hipotesis alternatif) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang positif signifikan dari penggunaan permainan teka-teki kata
terhadap kemampuan membaca permulaan usia 5 - 6 tahun
diterima.

2. Hipotesis kedua membandingkan hasil pre-test dan post-test
kelompok kontrol, diperoleh thiwung = 3,61 dan tape = 1,70 pada
taraf signifikansi a = 0,05 dengan dk = 28, maka thiwng lebih besar
dari twpe, Sehingga Ho (hipotesis nol) yang menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh positif signifikan dari penggunaan tanpa
permainan teka-teki kata terhadap kemampuan membaca

permulaan usia 5 - 6 tahun ditolak, sedangkan H; (hipotesis
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alternatif) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dari penggunaan tanpa permainan teka-teki kata terhadap
kemampuan membaca permulaan usia 5 - 6 tahun diterima.

. Hipotesis ketiga membandingkan hasil akhir setelah perlakuan
kedua kelompok, kontrol maupun eksperimen dengan hasil akhir
thiung = 70,03 dan twpe = 1,70 pada taraf signifikansi a = 0,05
dengan dk = 28, maka tniwng lebih besar dari twne, S€hingga Ho
(hipotesis nol) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh positif
signifikan dari penggunaan permainan teka-teki kata terhadap
kemampuan membaca permulaan usia 5 - 6 tahun ditolak,
sedangkan H; (hipotesis alternatif) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif signifikan dari penggunaan
permainan teka-teki kata terhadap kemampuan membaca
permulaan usia 5 - 6 tahun diterima.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan permainan teka-teki kata berpengaruh positif
signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan usia 5 - 6
tahun. Hal ini terbukti dengan kemampuan membaca permulaan
anak yang diberi perlakuan melalui penggunaan permainan teka-
teki kata lebih baik dibandingkan anak yang tidak diberi perlakuan

penggunaan permainan teka-teki kata.
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Implikasi

Hasil penelitian ini secara teoretis memberikan suatu gambaran
mengenai pengaruh penggunaan permainan teka-teki kata terhadap
kemampuan membaca permulaan usia 5 - 6 tahun. Berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa penggunaan
permainan teka-teki kata berpengaruh positif terhadap kemampuan
membaca permulaan usia 5 - 6 tahun. Oleh karena itu, penggunaan
permainan teka-teki kata dapat menjadi alternatif positif dalam kegiatan
pembelajaran guna mengembangkan kemampuan membaca permulaan
usia 5 - 6 tahun. Untuk mengoptimalkan manfaat permainan teka-teki
kata dalam pembelajaran, dibutuhkan pendampingan dan pengarahan
dari orang dewasa, guru atau orang tua agar kegiatan pengembangan
kemampuan membaca dapat berjalan dengan baik dan juga mendapat
hasil yang optimal.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kemampuan
membaca permulaan pada anak usia dini adalah adanya variasi kegiatan
pembelajaran yang dapat membuat anak tertarik dan juga bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran, seperti dengan diadakannya permainan
teka-teki kata ini sehingga pembelajaran tidak hanya terpaku pada LK
(Lembar kerja) atau papan tulis saja. Dengan begitu diharapkan kegiatan
pembelajaran membaca bagi anak akan lebih menyenangkan dan anak

tidak mudah bosan dalam mengikutinya.
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Implikasi untuk kemampuan membaca permulaan (variabel Y) yakni
berkaitan dengan pengembangan anak akan kemampuan membaca
permulaan. Sebagai seorang manusia, anak membutuhkan kemampuan
membaca untuk dapat membantu memudahkan kehidupannya.
Kemampuan membaca yang ada dalam diri anak akan membantu anak
menyerap berbagai informasi dan pengetahuan yang ada di lingkungan
sekitarnya, selain itu kemampuan membaca pada anak usia dini juga
dapat menambah perbendaharaan kata serta menjadi bekal atau
persiapannya memasuki jenjang selanjutnya atau sekolah dasar (SD)
sehingga nanti anak tidak mengalami kesulitan didalam pelaksanaan
pembelajarannya.

Implikasi untuk pengaruh penggunaan permainan teka-teki kata
(variabel X) yakni sebagai salah satu metode yang menyenangkan bagi
pembelajaran anak usia dini khususnya kemampuan membaca. Metode
pembelajaran bagi anak usia dini sekarang sudah mulai banyak dan
berkembang, demi mengoptimalkan proses pembelajaran dan
penyerapan materi bagi anak. Menyediakan permainan yang sesuai
dengan tahapan usia dan kebutuhan pembelajaran anak menjadi penting,
karena dengan adanya permainan dapat menjadi suasana pembelajaran
yang baru, asyik serta menyenangkan bagi anak terutama bagi

pengembangan kemampuan membaca permulaan anak usia dini.
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Usia 5-6 tahun merupakan usia dimana anak memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi untuk menyerap berbagai pengetahuan dan mengembangkan
berbagai aspek perkembangan dalam dirinya diantaranya adalah bahasa.
Salah satu aspek bahasa yang dikembangkan adalah kemampuan
membaca yang dapat membantu anak mendapatkan informasi yang
sebelumnya belum pernah anak ditemui dan tentunya menambah
perbendaharaan kata bagi anak. Peran guru, orang tua dan orang
dewasa yang ada disekitar anak sangat penting karena mereka lah yang
membimbing dan mengarahkan anak dalam proses pembelajaran
membaca.

Berdasarkan implikasi yang telah dideskripsikan di atas, akan
memudahkan guru mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan
anak melalui penggunaan permainan teka-teki kata. Penggunaan
permainan teka-teki kata tidak hanya melibatkan aspek bahasa
khususnya membaca bagi anak, melainkan juga aspek kognitif . Selain
itu, permainan teka-teki kata dapat menjadi kegiatan alternatif untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang menarik, bermakna dan
menyenangkan bagi anak.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan,

maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:
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. Bagi Kepala Sekolah PAUD, hendaknya memahami bahwa
pembelajaran menggunakan LK (Lembar Kerja) dalam kegiatan
membaca bagi anak tidak menjadi prioritas penting, anak juga
memerlukan suatu kegiatan yang berbeda dan tentunya
menyenangkan untuk membuat anak lebih tertarik dan tidak mudah
bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran membaca.

. Bagi guru TK, hendaknya dapat merencanakan serta melaksanakan
pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan bermakna bagi anak
dengan mengadakan variasi kegiatan seperti permainan bagi kegiatan
membaca anak.

. Mahasiswa PG-PAUD, dapat menambah wawasan bahwa dalam
mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan anak dapat
dilakukan dengan menggunakan permainan seperti permainan teka-
teki kata ini

. Orang tua, dapat menjadi fasilitator juga bagi anak dalam
menyediakan kegiatan yang menyenangkan seperti mengadakan
permainan bagi kegiatan membaca bagi anak usia dini.

. Penelitian selanjutnya, hendaknya dapat melakukan penelitian seperti
ini pada aspek kemampuan lainnya tetapi tetap dengan permainan
lain yang berkaitan dengan kemampuan membaca permulaan anak

usia 5-6 tahun untuk melengkapi kekurangan pada penelitian ini.



